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ABSTRAK

Kebudayaan adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok
orang dan diwariskan dari generasi ke gemerasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur, termasuk
sistem agama dan politik, adat istiadat, karya seni dan bahasa, sebagai mana juga budaya
merupakan bagian tak terpisahkan dari manusia shingga banyak orang cenderung menganggapnya
sebagai warisan genetic. Seiring bekembangnya zaman, budaya tersebut mulai ditinggalkan. Hal ini
terjadi karena berbagai factor, diatranya mulai menjamur berbagai budaya asing dimasyarakat yang
lebih diminati bahkan ditekuni. Serta kurangnya pengetahuan mengenai budya sendiri. Faktor-faktor
inilah yang mengancam tergesernya keberadaan budaya Minahasa yang telah ada. Permasalahan
tersebut agakya dapat terselesaikan dengan menyediakan wadah untuk memperkenalkan budya
Minahasa dizaman yang serba modern ini. Tentunya dalam penyediaan wadah tersebut perlu
dilakukan langkah-langkah yang dapat menjadi solusi pada kondisi lokasi yang terpilih. Perancangan
Pusat Seni Budaya Minahasa di Kota Tomhon ini mengusung tema Extending Tradition sebagai titik
dasar landasan rancangan, sehingga keutuhan dan kebersamaan tetap ada tanpa meghilangkan unsur
tradisi lokalitas.

Kata Kunci  : Pusat Seni Budaya Dan Budaya Minahasa, Extending Tradition

PENDAHULUAN
. Latar Belakang
Kota Tomohon menjadi pusat dimana segala bentuk aktifitas dan kreatifitas warga

kotanya menjadi salah satu sorotan didaerah khususnya Sulawesi Utara. Dengan adanya

ruang — ruang atau wadah dengan fungsional baru, dapat menunjang kebutuhan masyarakat
kota dengan segala bentuk aktifitas dan kreatifitas. Produk kesenian menifestasi penting
dalam kebudayaan Minahasa, dengan arti kata, jika kesenian Minahasa terpinggirkan, maka
itu suatu petunjuk kemunduran kebudayaan Minahasa. Walaupun demikian di Kota
Tomohon masih banyak kalangan budayawan yang terus berusaha melestarikan budaya
Minahasa.

Pusat Seni dan Budaya adalah sebuah wadah bangunan yang mencitrakan unsur
keindahan yang dibentuk dari akal dan pikiran masyarakat melalui sebuah proses sehingga
membentuk suatu adat istiadat yang menjadikan identitas. Yang dimaksud Identitas kota
adalah citra yang terbentuk dari ritme biologis tempat dan ruang tertentu yang
mencerminkan waktu. Melihat permasalahan diatas, maka perlu adanya sebuah objek
arsitektural yang menjadi pusat kegiatan seni dan budaya Minahasa di Tomohon dengan
menerapkan Extending Tradition yang merupakan proses menciptakan atau memperbaharui
arsitektur local, dengan cara mengkombinasikan budaya lokal yang ada dengan unsur-
unsur dari budaya modern sehingga tercipta budaya yang lebih inovatif. Penggunaan tema
tersebut sebagai wujud kerjasama antara dua unsur yang disatukan menjadi kesatuan yang

utuh.

Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah yang dapat diambil dari latar belakang diatas yaitu :

! Mahasiswa S1 Prodi Arsitektur Unversitas Sam Ratulangi
2 Dosen Pengajar Arsitektur Unversitas Sam Ratulangi
3 Dosen Pengajar Arsitektur Unversitas Sam Ratulangi
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1.3.

1.4.

1. Belum adanya objek arsitektural di kota Tomohon yang mewadahi seluruh kegiatan yang bersifat
seni dan budaya.

2. Belum adanya objek arsitektural yang khusus mewadahi kegiatan seni dan budaya minahasa
yang menjadi destinasi pariwisata di kota Tomohon.

3. Minimnya objek arsitektural sebagai fasilitas umum yang menghadirkan makna budaya
Minahasa dalam perancangan

Perumusan Masalah

Bagaimana rancangan pusat seni dan budaya Minahasa menjadi wadah untuk
menghadirkan kembali budaya Minahasa, serta bagaimana penerapan tema Extending
Tradition pada rancangan pusat seni dan budaya Minahasa.

Maksud dan Tujuan

Adapun yang menjadi maksud dan tujuan yang didapat dari perumusan masalah diatas
yaitu direncanakannya objek Pusat Seni dan Budaya Minahasa dan menghasilkan
rancangan sebagai wadah untuk menghadirkan kembali budaya Minahasa, serta
menerapkan Extending Tradition pada rancangan.

2. METODE PERANCANGAN

2.1.

2.2.

Pendekatan Perancangan

Metode perancangan yang digunakan adalah metode Glass Box oleh Snyder. Glass Box
merupakan suatu metode desain yang selalu berusaha menumukan fakta-fakta dan sebab
atau alasanyang secara real melandasi terjadinya suatu hal atau kejadian dan kemudian
Metode glass boxberjalan sesuai dengan data faktual serta analisis yang berlanjut sehingga
menghasilkan suatukonsep rancangan. Metode Glass Box memiliki prinsip umum yaitu,
obyektif, analisis yang lengkap, Evaluasi bersifat deskriptif dan dapat dijelaskan secara
logis, sasaran dan strategi perancangan ditetapkanterlebih dahulu secara pasti dan jelas
sebelum proses analisis

Proses Perancangan

- Tahap 1, dimulai dengan adanya penjelasan mengenai objek, tema, dan lokasi/tapak.
Kemudian disertai dengan beberapa data akurat sebelum masuk kedalam analisis.

- Tahap 2, dimana poses mengurai, membedakan, dan memilih dari data-data yang sudah
diperoleh di tahap pertama.

- Tahap 3, setelah dianalisis, akan dipilih dari beberapa alternative yang nantinya akan
digunakan pada objek rancangan

- Tahap 4, dalam proses ini hasil dari konsep kemudian akan di transformasikan agar
menjadi sebuah produk desain

- Tahap 5, pada tahapan ini akan terlihat apakah hasil desain sesuai target yang telah
ditetapkan.

3. KAJIAN OBJEK RANCANGAN

3.1.

3.2

Deskripsi Objek Rancangan

Objek rancangan adalah pusat seni dan budaya minahasa yang merupakan sebuah
wadah bagi para kebudayaan dan masyarakat untuk mempelajari budaya minahasa, serta
sebagai tempat untuk memperkenalkan budaya minahasa kepada siapa saja yang
menikmatinya

Prospek dan Fisibilitas Rancangan

. Peningkatan
kualitas hidup masyarakat Minahasa dalam hal seni dan budaya

. Pengembangan
pengetahuan tentang seni dan budaya Minahasa

. Pengenalan

kepada dunia Internasional tentang Seni dan Budaya Minahasa
¢ Fisibilitas
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3.3.

34.

Fisibilitas merupakan kota yang layak dalam pengembangan ekonomi kreatif.
Banyaknya orang menganggur karena tidak memiliki wadah pekerjaan, serta penduduk
usia tua yang dianggap kurang produktif sehingga menghabiskan kegiatan mereka dengan
menganggur di rumah, hal ini dapat diatasi dengan pengembangan ekonomi kreatif.

Lokasi dan Tapak

Berdasarkan dengan judul perancangan ini yakni Pusat Seni dan Budaya Minahasa Kota
Tomohon maka lokasi perancangan tentunya terletak di Kota Tomohon. Site objek
perancangan Pusat Seni dan Budaya termasuk dalam sektor Cagar Budaya dan Ilmu
Pengetahuan. Sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Tomohon BAB
VII (Ketentuan Pengendalian Pemanfaatan Ruang Kota Tomohon), maka lokasi terpilih di
peruntukan utuk kawasan Cagar Budaya dan Ilmu Pengetahuan.

Gambar 3.1 Peta Kota Tomohon
Sumber. RTRW Kota Tomohon 2013 - 2033

Lokasi Terpilih
Tapak yang akan menjadi tempat berdirinya objek rancangan Pusat Seni dan Budaya
Minahasa berada di Kota Tomohon tepatnya di Kecamatan Tomohon Utara Kelurahan
Kakaskasen 2. Tapak ini berada tepat di JI. Opo Worang yang menjadi akses utama menuju
ke
kelurahan Kayawu dan Wailan.
Lokasi tapak Pusat Seni dan Budaya Minahasa berbatasan dengan :
e Utara : Lahan Pertanian
e Barat : Lahan Pertanian
e Timur : Jalan Warga
o Selatan : Jalan Opo Worang

3.5 Tema Perancangan

3.6

Dalam perancangan arsitektur, sebuah konsep bangunan dominan merujuk pada
pertimbangan kondisi lingkungan dan fisik bangunan dengan maksud memberikan wadah
yang layak untuk menampung kegiatan pemakainya. Kota Tomohon terkenal dengan
budaya yang kental dan pesona alam yang indah, masyarakat di Kota Tomohon masi
memperthankan budaya yang ada seperti bahasa, situs budaya, ruamh panggung, kuliner,
tarian, musik, dll.

Kajian Tema Secara Toritis

Extending Tradition mencari keberlanjutan tradisi dan nilai lokal yang ditimbulkan
dengan mengutip secara langsung dari bentuk dan fitur sumber masa lalu serta
menambahkannya secara inovati, atau memadukan antara bentuk fisik dan nilai-nilai yang
terkandung pada arsitektur vernakular secara seimbang. Extending tradition adalah using
the vernacular in a modified manner (beng, 1998). Keberlanjutan tradisi lokal ditimbulkan
dengan mengutip secara langsung dari betuk dan fitur sumber-sumber masa lalu. Arsitek
yang melakukan hal itu tidak diliputi oleh masa lalu. Terdapat beberapa strategi dalam
merancang arsitektur kontemporer dengan pendekatan arsitektur vernakular. Beberapa
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strategi tersebut menghasilkan empat konsep arsitektur contemporer tradition (beng dalam
setiyowati,2008), yaitu:

o Reinvigoring Tradition lebih mengambil bentuk fisik dari
arsitektur vernakular dibanding dengan nilai-nilai yang terkandung didalamnya.

o Reinventing Tradition dalam konteks memoderenkan
sebuah arsitektur vernakuar atau penggabunan dari dua budaya.

o Extending Tradition mencari keberlanjutan tradisi dan nilai

lokal yang ditimbulkan dengan mengutip secara langsung dari bentuk dan fitur
sumber masa lalu serta menambahkannya secara inovati, atau memadukan antara
bentuk fisik dan nilai-nilai yang terkandung pada arsitektur vernakular secara
seimbang.

. Reinterpreting Tradition menginterprestasikan nilai-nilai
dari arsitektur lokal ke dalam sebuah perancangan.

Percobaan melebur masa lalu dengan penemuan baru seringkali menghasilkan
eklektisisme. Pendekatan ini telah diistilahkan sebagai “modern regionalism atau
regionalist modernisme”. Arsitetk mencari solusi yang sesuai dengan kompleksitas
kontemporer, menggunakan teknologi yang tersedia.

3.7 Analisa Perancangan

TOTAL
LUAS
SITE =
r— 26.760 m?
BCR/KDB : 40% maksimal menurut RTRW
KDH : 60 % menurut RTRW
FAR/KLB : 120% max untuk fasilitas umum,
social dan pendidikan (100% yang diambil)
TLS =26.760 m?
TLSJ =3.324,65 m?
= 26.760 m?- 3.324,65 m?
TLSE =23.435,35 m?
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Dik. KDB = 50%
KLB =100%
Dit. LLDmax?
TLLmax?
Peny:

Dik. KDH = 60%
Dit. RTHmax?
Peny:

[ ]

LLD

. KDB (40%) LLDmax = KDB X TLS

. KLB (100%) TLLmax = KLB X TLS

=40% X 26.760M?
LLDmax = 10.704m?

=100% X 26.760m?
TLLmax = 26.760m?

Ketinggian Lantai Bangunan
MIN = FARMAX _ 2343534

BCR

m2 .
=2 Lantai
10.7041h2 anta

KDH (60%) RTHmax = Total luas|site —

=26.760 m?>— 10.704m?

=16.056m? X 60%
RTHmax =9.633
RTNH = 6.423

3.8 Analisis Tapak

Pada pukul 11:00-14:00. Site terpapar sinar
matahari yang mulai menyengat artinya jam-
jam ini adalah sinar matahari yang sudah
tidak sehat dibandingkan nukul 06:00-10:00.

@

Site terletak di samping jalan

=\

raya dimana sering di lewati

kendaraan sehingga terjadi
tingkat  kebisingan  relaif
tinggi.

Pemanfaatan energi alami sebagai
penghawaan alami, sebagai wujud rasa

svukur kepadanva

Kecepatan angin: 2-4M/S Cura Hujan:
358MM/ thn Di siang hari laut)

bergerak lebih cepat dari pada malam hari
hAarharmhiie Aari

(angin

Aaratl  AnAin vnnnA

Gambar 3.2 Analisa Klimatologi, Kebisingan, Angin dan Cura Hujan
Sumber: Analisa Penulis 2020
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4. KONSEP PERANCANGAN.
4.1 Konsep Implementasi Tematik

Mengimplementasikan tema kedalam pracangan dimana Extending Tradition
mengkombinasi, Mentransformasi, Merinterpretasikan setra mengambil sebuah
makna dari arsitektur local. Untuk itu perancang mengambil betukan wale serta
fungsi dari setiap bagian lalu di kembangkan mejadi satu desain
Pada desain dibagi menjadi 3 massa da ketiga massa di ambil dari 3 bagian wale:

e Ranian atac atail atan

KONSEP BENTUK DI TRANSFORMASI
DARI BENTUK RUMAH MINAHASA MaGa 1 Piesch 2 (L

¥ ity

A i

N i""‘,
=3 e —

Gambar 4.1 Implemntasi Tema
Sumber. Analisa Penulis 2020

4.2 Konsep Tata Tapak

Gambar 4.2 Tata Tapak
Sumber. Analisa Penulis 202(0)

Penataan tapak dirancang dengan memperhatikan kondisi tapak Pusat Seni dan Budaya
Minahasa di Kota Tomohon, ini penulis menambahkan danau buatan untuk mengatasi
masalah hujan sebagai tempat resapan sekaligus membuat area di sekitar bangunan lebih
sejuk dan meminimalisir kebisingan di sekitar tapak, sehingga pengguna dapat dengan

nyaman melakukan aktivitas.
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Gambar 4.3 Vegetasi dan Kondisi Tapak
Sumber. Analisa Penulis 2020

4.3 Konsep Ruang Luar

Pada perancangan ruang luar
bangunan juga dibuat Amphiteater,
Selter, Scluptur sebagai area publik
dimana baik pengelola,

FHISTRATE
Furse st

Gambar 4.4 Sketsa Ruang Luar
Sumber. Analisa Penulis 2020

4.4 Konsep Selubung Bangunan
Pada bangunan Pusat Pusat seni dan budaya minahasa berujuk pada tema
extending tradition selain menambil filosofi dari rumah minahasa juga
perancang megambil bentukan yang biasanya berada pada rumah minahasa

yaitu ornament buah cengkih.

RO R R
AL LR AL AR AR R

LU R R AU R RO RO R RN B R K A

LHE R

Gambar 4.5 Fasat dan Ornamen
Sumber. Analisa Penulis 2020

5. Hasil Perancangan

Berikut adalah hasil finalisasi desain dan hasil perancangan Pusat Seni dan Budaya Minahasa
di Kota Tomohon dengan Tema Extending Tradition.

148



Jurnal Arsitektur DASENG
Vol. 9 No. 2, 2020 Edisi November

i

LR
& PG EIDIE

A F A i n
= | | K KRS SEHI B UDinh, RLEHG MEKSELOLY
4 4 00K, ORGS0 P

KOLOM 20X 30 M
BENTANGAM VERTIKAL
GMETER, BENTANGAN
HORIZONTAL 3 METER

HIT
11

(i oy m
L TR TRTAT TR

| FOTOMGAN ORTHDGONAL
T, AKSONOVE K

Gambar 5.1 Layout Plan, Site Plan, Isometri, Struktur
Sumber. Analisa Penulis 2020

GALERI SENI DAN BUDAYA

KELAS SENI UDAYA,
BANGUNAN AUDITORIUM RAUNG PENGELOLA

"
f

A

Gambar 5.2 Tampak Bangunan, Perspektiv Mata Manusia
Sumber. Analisa Penulis 2020
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SPOT EKSTERIOR

6.

SPOT INTERIOR

Gambar 5.3Spot Eksterior dan Spot Interior
Sumber. Analisa Penulis 2020

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

6.2

Pusat seni dan budaya Minahasa di Kota Tomohon, dilatar belakangi = Atas menurunya
minat masyarakat terhadap seni dan budaya di Minahasa dan kurangnya wadah bagi para
budayawan dan pelaku seni tradisional, dalam melestarikan kegiatan budya. Sehingga
bertujuan untuk memunculkan tempat seni dan budaya Minahasa. Pusat seni dan budaya
minahasa berfungsi sebagai tempat belajar dan latihan berbagai macam cabang seni, pamera
seni, pertunjukan seni, galeri sei dan budaya minahasa, perpustakaan dan pusat kuliner khas
minahasa adapun ruang utama yang dibutuhka adalah kelas sebagai tempat belajar, ruang
latihan, teater, galery, auditorium dan perpustakaan. Sedangan ruang penunjang yang
dibutuhkan seperti foodcourt, toilet, gudang dan parkir. Salah satu aspek yang perlu
diperhatian dalam rancangan pusat seni dan budaya minahasa adalah bagaimana rancangan
dapat mencerminkan nilai-nilai dari budaya minahasa yang dapat mendukung fungsi dari
perancangan. Adapun cara mewujutkan yaitu menerapkan nilai-nilai dari arstektur minahasa,
dengan penerapan tema Ekstending tradition untuk menyelesaikan permasalahan rancangan
yang mampu menerapkan pengunjung..

Saran

Dari pemaparan di atas yang perlu diperhatian adalah data yang dapat untuk memenuhi
persyarata pada rancanga. Arsitektur merupaan sarana yang mampu mendukung setiap
ativtas yang ada di dalamnya dan memenuhi fungsi dari setiap ruang. Arsitektur tidak hanya
dilihat dari bentu fisik saja, namun juga nilai yang terkandung di dalamnya. Sangat penting
untu memunculkan identitas pada sebuah bangunan. Terkait pada objek perancangan,
identitas dapat dimunculkan dari bentuk fisik yang mengandug niali budaya Minahasa.
Budaya sangat erat kaitannya dengan masyarakat, sehingga dengan mewujudkannya dalam
perancangan arsitetur dapat meningatkan minat masyarakat untuk mengunjungi rancangan
arsitektural tersebut.
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